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Latar Belakang: Pada era sekarang sering kita lihat adalah banyaknya il -ibu yang 
bekerja demi memenuhi kebutuhan sosial ekonomi keluarga atau sekedar memenuhi 
tuntutan karier. Ibu bekerja dipastikan membutuhkan pengasuh-peng ti untuk 
mendidik buah hatinya dengan baik. Adanya pengasuh pengganti ering kali 
menghadapi masalah, terutama berkaitan dengan perkembangan diri anak dan 
perkembangan diri anak terutama tingkat kemandiriannya tersebut sangat ipengaruhi 
pola asuh yang diterapkan oleh orang tua ataupun pengasuh. 
Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan ngguakan 
cross sectional. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan obs rvasi pada 
kemandirian anak. Jumlah responden yang memenuhi kriteria sebany 68 orang 
dengan teknik total sampling. Data yang diperoleh diolah secara stati ik dengan 
menggunakan rum.us chi square. 
Hasil : Berdasarkan basil analisa diperoleh bahwa, sebagian bes 
karakteristik umur 20-40 tahun sebesar 70,6%, dengan karakteristik be 
SMA sebesar 67,6% dan dengan karakterstik hubungan kekerabatan 
sebagai saudara sebesar 54,4%. Hasil ini juga menunjukkkan 23,5% m 
pola asuh otoriter, 58,8% menggunakan pola asuh otoritatif dan 17,7% m 
pola asuh permisif. Sebesar 63,2% anak sudah mandiri dan 36,8% 
mandiri. 
Simpulan : Ada pengaruh pola asuh pengasuh terhadap tingkat keman irian anak 
usia prasekolah yang ibunya bekerja (p value < 0,05). Dalam p elitan ini 
menyarankan untuk dapat memberikan stimulasi atau bimbingan untuk mandirian 
anak. 

Kata kunci : Pola asuh, Tingkat kemandirian anak usia prasekolah 
Daftar Pustaka : 21 (1991-2010) 



EFFECT OF PATTERN OF INDEPENDENCE TO THE C 
PRESCHOOLER WROE MOTHERS WORK 

OBSERVATIONALSTUDYINISLAMTKSALIYAN0l ATI 

Wahyu Endah Nurhayati 
Graduate of Nursing Program 

Faculty of Nursing 
Islamic of Sultan Agung Semarang University 

ABSTRACT 

Background: In this era we often see is the number of mothers who wo k to meet the 
socioeconomic needs of the family or just to meet the demands ofa car er. Working 
mothers certainly need to educate caregivers, substitute fruit with a goo heart. The 
existence of substitute caregivers often face problems, especially relate to child 
development and child development, especially the level of independen e is strongly 
influenced parenting applied by parents or caregivers. The purpose of re search to 
identify the influence of parenting caregivers to a level of independence preschoolers 
whose mothers work. 
Methods: This study is uses the same type of quantitative research with cross 
sectional. Data was collected through questionnaires and observations o the child's 
independence. The number of respondents who meet the criteria as muc as 68 
people with a total sampling technique. The data obtained were process d statistically 
using the chi square formula. 
Results: Based on the analysis results obtained that, most have a chara ristic age of 
20-40 years at 70.6%, with characteristics of67.6% high school educa and with 
characteristics most kinship as brothers by 54.4%. These results also in eating 
23.5% using authoritarian parenting, 58.8% use an authoritative parenti style and 
17 . 7% use permissive parenting. For 63.2% of children are independent d 36.8% of 
children have not been independent. 
Conclusion: There is the influence of parenting caregivers to a level of dependence 
preschoolers whose mothers work (p value <0.05). In this research sugg st that it 
could provide guidance for the stimulation or the child's independence. 

Keywords: parenting, level of independence preschoolers 
Bibliography: 21 (1991-2010) 
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BABI 

PENDAHULUAN 

dimulai pada akhir masa bayi sampai saat anak matang 

secara seksual 'umini & Sundari, 2004). Masa anak-anak awal 

berlangsung dari mur 2 - 6 tahun clan masa anak-anak akhir berlangsung 

dari usia 6 tahun sampai saat anak matang secara seksual (Hurlock, 1980 

dalam Desmita 010). Pada tahap perkembangan masa anak-anak awal 

atau yang serin disebut masa prasekolah ini, anak mulai menguasai 

berbagai ketram ilan fisik, bahasa, dan anak pun mulai memiliki rasa 

, percaya diri un mengeksplorasi kemandiriannya (Hurlock, 2010). 

A Latar Belakang 

Perkembangan a ak prasekolah berhubungan dengan tingkat kemandirian 

merupakan ciri tama anak usia prasekolah. Penguasaan ketrampilan 

motorik, kogniti dan bahasa membuatnya percaya diri dalam mengalami 

embangnya sehingga anak menjadi mandiri (Hurlock, 

2010) . Perkemba gan masa anak-anak awal atau yang sering disebut masa 

prasekolah meru akan masa yang paling penting karena tumbuh kembang 

anak berlangsun sangat pesat (Desmita, 20 I 0) 
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anak untuk tumbuh kembang dikelompokkan kedalam 

tiga kelompok y itu kebutuhan asuh, asih dan asah. Ada berbagai macam 

kebutuhan akan mosi atau kasih sayang (asih) yaitu kasih sayang orang 

tua, rasa aman, h ga diri, kebutuhan akan sukses, mandiri, dan dorongan. 

Kasih sayang or g tua yang dapat memberi bimbingan, perlindungan, 

epada anak merupakan salah satu kebutuhan yang 

tuk tumbuh dan berkembang secara optimal. Hubungan 

antara ibu dan ak pada masa ini harus cukup memberikan kepercayaan 

pada anak, akan etapi bila berlebihan dapat menyebabkan anak menjadi 

manja dan tidak apat mandiri. Kemandirian pada anak hendaknya selalu 

didasarkan pada perkembangan anak. Orang tua tidak boleh menuntut 

anak untuk mand ri diluar kemampuannya karena hal itu akan menjadikan 

anak tertekan. Or g tua terutama seorang ibu seharusnya membantu anak 

untuk belajar m diri, belajar untuk memahami persoalan, dan yang paling 

penting adalah h memperhatikan kondisi anak (Tanuwidjaya , 2002). 

sering kita lihat adalah banyaknya ibu-ibu yang bekerja 

kebutuhan sosial ekonomi keluarga atau sekedar 

memenuhi tuntu karier (Soetjiningsih, 1995). Dengan bekerja paling 

tidak memperole masukan tambahan clan pengalaman. Sejak tahun 1985 

hingga 1990 terd at sekitar 40% perempuan yang bekerja dikantor, 3 8 % 

karya jasa dan se esar 21 % karya kerajinan dan pekerja kasar (Gunarsa, 

2004 ). Menurut ISNAKER TRANS kota Pati pada tahun 2009 terdapat 



sekitar 57, 76%, 

3 

un 2010 terdapat 59 ,25%, dan tahun 2011  terdapat 

59,28% peremp n yang bekerja di sejumlah perusahaan baik yang 

bergerak disekto negeri maupun swasta. Berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bah a setiap tahun terdapat peningkatan jumlah perempuan 

yang bekerja. 

Ibu bekerja buk berarti tak bisa mendidik buah hatinya dengan baik. 

Umumnya bila miliki anak hampir dipastikan membutuhkan pengasuh 

pengganti. Ada engasuh bukan berarti orang tua lepas tangan akan 

pengasuhan anak atau merasa sudah heres akan pengasuhan anak. Orang 

tua merupakan ihak utama yang bertanggung jawab atas pengasuhan 

anak. Pengasuh zngganti ini dikategorikan bermacam-macam. Ada yang 

membebankan p da orang tua, mertua, saudara bila tempat tinggalnya 

masih berdekata tetapi ada pula yang membebankannya pada pembantu 

rumah tangga (Fr eman, 1993). Adanya pengasuh pengganti ini sering kali 

menghadapi alah, terutama berkaitan dengan bagaimana 

perkembangan di · anak (Dariyo, 2007). 

Perkembangan d ri anak sangat dipengaruhi pola asuh yang diterapkan 

oleh orang tua a upun pengasuh. Sejumlah ahli mempercayai bahwa pola 

asuh dari orang ua ataupun pengasuh selama beberapa tahun pertama 

kehidupan meru akan kunci utama perkembangan sosial anak dalam 

kemandiriannya, eningkatkan kemungkinan anak memiliki kompetensi 



4 

secara sosial clan enyesuaian diri yang baik pada tahun-tahun prasekolah 

dan sesudahnya ( 

Menurut Indriya i (2005) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan 

antara ibu yang ekerja dengan tingkat kemandirian anak prasekolah di 

desa Tlompakan ecamatan Tuntang Kabupaten Semarang dengan tujuan 

untuk mengetahu hubungan ibu yang bekerja terhadap kemandirian anak 

prasekolah dan d patkan basil bahwa adanya hubungan yang signifikan 

antara ibu yang bekerja dengan tingkat kemandirian anak prasekolah 

dengan nilai p vaue =0,000 (p value < 0,05). 

Pada penelitian rdahulu yang diteliti adalah pola asuh dari ibu yang 

bekerja, tetapi da ibu yang bekerja dipastikan memiliki pengasuh 

pengganti dan p a asuh dari pengasuh tersebut sangat bermakna untuk 

perkembangan di · anak khususnya untuk tingkat kemandirian. Perbedaan 

dari penelitian i dengan penelitian sebelumnya terletak pada pola asuh 

ibu yang bekerja dengan pola asuh pengasuh pengganti. Dari fenomena 

tersebut maka neliti tertarik untuk meneliti pengaruh pola asuh 

pengasuh terhac tingkat kemandirian anak prasekolah yang ibunya 

bekerja. 
















































































































































































